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BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, ditemukan sebuah kesimpulan yaitu, analisis
komparatif pengalaman emosi anak dalam aktivitas musikal disertai gerak
membuka pemahaman tentang bagaimana kombinasi musik dan gerakan fisik
mempengaruhi emosi dan perkembangan anak. Musik, dengan ritme dan
melodinya, membangkitkan spektrum. emosi yang luas, dari kebahagiaan
hingga ketenangan, sementara gerakan fisik memperkuat ekspresi emosi
tersebut. Anak-anak cenderung menunjukkan peningkatan kegembiraan,
kepercayaan diri, dan Keterlibatan sosial saat berpartisipasi dalam kegiatan
ini. Mereka juga belajar tentang kerjasama, empati, dan menghormati giliran
saat bergerak bersama dengan teman sebaya. Aktivitas ini mendukung
perkembangan emosional anak dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif, memberikan mereka alat untuk memahami dan mengelola emosi
mereka dengan lebih efektif. Ini juga mendukung pengembangan
keterampilan sosial, motorik, dan kognitif, membuatnya menjadi alat
pendidikan yang baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelas Sadewa
B pengalaman emosi yang terlihat berupa antusiasnya anak-anak dalam
mengikuti gerakan, hal ini juga terjadi dikarenakan rentang umur yang relatif
lebih tinggi sehingga anak secara leluasa menunjukkan ekspresi emosi mereka
sedangkan peneliti menemukan perbedaan di kelas C dengan kelas Sadewa B

sebelumnya. Anak-anak di kelas C terlihat lebih malu dan gerakan tariannya
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terkesan asal, mungkin karena mereka masih belum sepenuhnya memahami
instruksi peneliti. Gambar dan video menunjukkan bahwa beberapa anak
cenderung lebih malu dan kurang berpartisipasi. Penelitian ini juga
menemukan faktor-faktor yang membedakan pengalaman emosi kelas sadewa
B dan C, diantaranya yaitu tahap perkembangan kognitif dan emosional yang
berbeda, kemampuan bahasa yang lebih matang di kelas Sadewa B,
pengalaman sosial anak-anak yang berbeda, paparan terhadap musik dan
tarian yang berbeda diantara setiap anak Ketika diluar lingkungan sekolah,

dan faktor individu seperti kepribadian dan latar belakang yang berbeda.

B. Saran

1. Sekolah-sekolah-diharapkan dapat memberikan pengajaran serupa
untuk memenuhi kebutuhan-dasar psikologi anak.

2. Penelitian- selanjutnya diharapkan dapat menyelidiki lebih jauh
tentang bagaimana aspek-aspek tertentu dari aktivitas musikal
mempengaruhi pengembangan kognitif dan emosional anak-anak.

3. Meneliti bagaimana kegiatan musikal dapat disesuaikan untuk
menangani berbagai kebutuhan dan minat individu anak, sehingga

meningkatkan pengalaman belajar mereka.
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